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Abstrak 
Sampel penelitian ini berjumlah 65 siswa kelas X TKJ di SMK Negeri 1 Manado yang dipilih 
dengan menggunakan nonprobability sampling. Metode yang digunakan yaitu metode 
pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan angket yang terlebih 
dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya. Selanjutnya data yang terkumpul kemudian 
dianalisa regresi dan korelasi liniar dengan pengujian statistik menggunakan program 
aplikasi SPPS 25. Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1). terdapat 
pengaruh yang signifikan dan positif antara pengaruh penggunaan teknologi informasi dan 
kinerja guru terhadap prestasi belajar siswa diera covid-19 pada SMK Negeri 1 Manado; 2). 
terdapat pengaruh yang positif antara pengaruh penggunaan teknologi informasi terhadap 
prestasi belajar siswa diera covid-19 pada SMK Negeri 1 Manado; 3). terdapat pengaruh yang 
positif antara pengaruh kinerja guru terhadap prestasi belajar siswa diera covid-19 pada SMK 
Negeri 1 Manado. Berdasarkan kesimpulan penelitian dapat dikemukakan beberapa saran 
sebagai berikut: 1). Sebaiknya ada penyelenggaraan pelatihan berkaitan dengan pemanfaatan 
teknologi oleh guru agar kemampuan dalam menggunakan teknologi informasi makin 
terasah dan juga sebagai salah satu solusi dalam menghadapi beberapa tantangan 
pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 saat ini; 2). Peningkatan kompetensi guru di 
semua jenjang untuk menggunakan aplikasi daring mutlak dilakukan. 
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PENDAHULUAN 
Kemajuan bidang teknologi informasi memberi tantangan pada dunia 
pendidikan, khususnya dalam proses belajar mengajar. Dalam Undang-undang 
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, ternyata telah disadari penerimaan 
pengakuan bahwa sudah bukan masanya mengandalkan pendekatan konvensional 
saja dalam menyelenggarakan sistem pendidikan nasional. Penyelenggaraan 
pendidikan bukan hanya di ruang tertutup dengan buku dan pendidik. Revolusi 
teknologi informasi telah mengubah cara kerja manusia mulai dari cara 
berkomunikasi, cara memproduksi, cara mengkoordinasi, cara berpikir, hingga cara 
belajar dan mengajar. 
Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi dan Kinerja Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa Diera Covid-19.....  
DOI: 10.37531/yume.vxix.289 
 
  YUME : Journal of Management, 4(3), 2021 | 32 
 
 Pandemi COVID-19 di Indonesia merupakan bagian dari pandemi penyakit 
corona virus 2019 (COVID-19) yang sedang berlangsung diseluruh dunia. Penyakit 
ini disebabkan oleh koronavirus sindrom pernapasan akut berat (SARS-CoV-2). Kasus 
positif COVID-19 di Indonesia pertama kali dideteksi pada tanggal 2 Maret 2020, 
ketika dua orang terkonfirmasi tertular dari seorang warga negara Jepang. Pada 
tanggal 19 Maret 2020, pandemi sudah mulai menyebar di 34 provinsi dengan DKI 
Jakarta, Jawa Timur dan Jawa Tengah sebagai provinsi paling terpapar virus corona 
di Indonesia. 
Antisipasi penyebaran virus Corona tersebut, pemerintah mengeluarkan 
edaran agar pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dilakukan di rumah mulai 
16 Maret 2020, sedangkan guru mengajar dari sekolah. 
Menurut Dimyati (2017) menjelaskan bahwa pembelajaran daring atau yang 
dikenal dengan istilah e-learning merupakan bentuk pemanfaatan teknologi dalam 
mendukung proses belajar mengajar jarak jauh. Hal ini meningkat perubahan gaya 
belajar yang semakin pesat. 
Pada kondisi seperti ini semua guru atau tenaga pendidik diharuskan untuk 
mengganti pembelajaran menggunakan E-learning atau melalui media online. 
Berbagai platform digunakan untuk melakukan pengajaran sehingga perlu didukung 
dengan fasilitas pembelajaran yang baik dan pemanfaatan teknologi informasi 
(Rusman, 2019). Seluruh siswa diwajibkan untuk menggunakan alat komunikasi 
seperti Handphone dengan bijak untuk mendukung proses pembelajaran. 
Pembelajaran daring dengan tatap muka melalui aplikasi menjadi hal yang paling 
menguntungkan guna memutus penyebaran Covid-19 serta menjaga kesehatan 
keselamatan jiwa guru dan siswa dari terpaparnya virus tersebut (Jamaluddin, 
Ratnasih, Gunawan, & Panjiah, 2020). 
Pada pembelajaran online peserta didik dapat menjadi kurang aktif dalam 
menyampaikan aspirasi dan pemikirannya, sehingga dapat mengakibatkan 
pembelajaran yang menjenuhkan, permasalahan inipun yang dialami oleh siswa kelas 
X TKJ di SMK Negeri 1 Manado. Seorang siswa yang mengalami kejenuhan dalam 
belajar akan mengalami hambatan untuk mencapai hasil belajar. Hal ini memerlukan 
motivasi untuk menggerakkan siswa supaya semangat belajar untuk berprestasi. 
Berdasarkan survey awal yang dilakukan oleh peneliti pada SMK Negeri 1 
Manado khusunya kelas X dijurusan Teknik Komputer Jaringan (TKJ) diperoleh data 
bahwa untuk jumlah siswa kelas X di Jurusan TKJ sebanyak 65 siswa yang dibagi 
menjadi 2 kelas:  X TKJ 1 berjumlah 32 siswa, dan X TKJ 2 berjumlah 33 siswa. (lihat 
tabel 1.1). Dan rendahnya prestasi siswa disebabkan oleh beberapa faktor antara lain 
kinerja guru yang muncul seperti kurangnya disiplin dalam melaksanakan proses 
belajar mengajar, ketidaksiapan guru dalam proses pembelajaran, dan terdapat 20% 
guru yang masih belum bisa sepenuhnya menguasai teknologi informasi dalam 
inovasi pembelajaran di kelas, baik dari penyusunan perencanaan, penyajian 
pembelajaran, dan hasil evaluasi.  
Tabel 1.1 Jumlah Siswa kelas X Jurusan TKJ di SMK Negeri 1 Manado 
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No Kelas X TKJ Jumlah Siswa  
1 X TKJ 1 32 
2 X TKJ 2 33 
 Jumlah 65 siswa 
 Keterangan:  TKJ =Teknik Komputer Jaringan 
Dalam hubungannya dengan faktor prestasi siswa di SMK Negeri 1 Manado, 
fenomena yang muncul seperti rendahnya prestasi belajar yang dicapai siswa, tidak 
tuntasnya suatu nilai mata pelajaran, timbul rasa bosan pada siswa saat mengikuti 
proses pembelajaran disebabkan oleh banyak faktor, antara lain kinerja guru yang 
kurang disiplin dalam melaksanakan proses belajar, kurangnya pemanfaatan 
teknologi oleh guru dalam melaksanakan proses pembelajaran terutama di Era Covid-
19 yang mengharuskan siswa belajar dari rumah. 
Perubahan sistem pendidikan menyebabkan para siswa menjadi sulit untuk 
menerima materi, dikarenakan pembelajaran yang biasanya dilakukan secara 
konvensional berubah menjadi pembelajaran jarak jauh atau dilakukan secara daring, 
yang pelaksanaannya tidak dapat terlepas dari pemanfaatan teknologi informasi. 
Permasalahan yang terjadi di SMK Negeri 1 Manado menunjukkan bahwa 
Prestasi Belajar siswa kelas X Jurusan TKJ menurun sehingga mengakibatkan tidak 
tuntas nilai mata pelajaran. Salah satu penyebabnya antara lain siswa merasa bosan 
saat mengikuti pembelajaran secara daring. Guru juga sering kurang disiplin dalam 
melaksanakan Proses Belajar Mengajar, hal ini disebabkan oleh Guru masih 
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Objek penelitian yang akan diteliti  adalah mengenai pengaruh penggunaan teknologi 
informasi dan kinerja guru terhadap prestasi siswa di SMK Negeri 1 Manado. 
Penelitian difokuskan pada siswa kelas X Jurusan TKJ pada SMK Negeri 1 Manado. 
Metode yang digunakan pada penelitian adalah penelitian kuantitatif. Menurut 
Sugiyono (2016) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan. Sedangkan analisis dilakukan melalui analisis regresi dan korelasi 
analisis ini digunakan dalam menguji besarnya pengaruh yang ditunjukkan oleh 
koefisien korelasi antar variabel Kinerja Guru (X1) dan Penggunaan Teknologi 
Informasi (X2) dengan Prestasi Belajar Siswa di Era Covid-19 (Y) pada SMK Negeri 1 
Manado. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas objek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016:117). Dalam 
penulisan Tesis ini, peneliti menentukan populasi adalah Siswa kelas X Jurusan TKJ 
sebanyak 65 siswa.  
Tabel 3.1 Unit Populasi 
No Kelas X TKJ Jumlah Siswa  
1 X TKJ 1 33 
2 X TKJ 2 32 
 Jumlah 65 siswa 
 Sumber: Administrasi Sekolah SMK Negeri 1 Manado 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
nonprobability sampling dengan teknik sampling jenuh atau sering disebut total 
sampling. Menurut Sugiyono (2013:124) bahwa sampling jenuh adalah teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah 
lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. 
Jadi dari penjelasan teknik sampel diatas, peneliti tidak menentukan sampel, karena 
seluruh anggota populasi akan diteliti yaitu seluruh siswa kelas X Jurusan TKJ 
sebanyak 65 siswa. 
Dalam penelitian ini ada tiga data yang dikumpulkan, yaitu data tentang 
kinerja guru, penggunaan teknologi informasi dan prestasi belajar siswa. Tujuan yang 
hendak dicapai dalam penelitian terhadap ketiga variabel penelitian adalah untuk 
menentukan dan menganalisis permasalahan deskriptif dan asosiasif antar variabel. 
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Sehubungan dengan instrument dan data yang dihasilkan maka penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data melalui teknik angket. Dalam penelitian ini 
instrument (angket) disusun menggunakan Skala Likert dengan kategori alternatif 
jawaban sebanyak 5 (Lima) pilihan. Pembuatan instrument penelitian dilakukan 
melalui 2 tahap kegiatan yaitu pengembangan kisi-kisi dan selanjutnya dilakukan 
pembuatan angket penelitian. 
1. Penggunaan teknologi informasi (X2) dengan indikator yang diukur 
yaitu: a) Faktor Sosial: diartikan perasaan dimana orang lain atau 
lingkugan mengharuskan ia memakai teknologi informasi Dukungan 
rekan kerja, atasan, organisasi dan lingkungan; b) Affect (Perasaan 
Individu): dimana seseorang merasakan nyaman dengan menggunakan 
teknologi informasi. Perasaan individu berpengaruh positif dalam 
pemanfaatan teknologi informasi, Jika seseorang merasa nyaman dalam 
memanfaatkan teknologi informasi maka dia akan meningkatkan 
pemakaian teknologi informasi; c) Kesesuaian Tugas: dengaan teknologi 
informasi secara lebih spesifik menunjukkan hubungan pemanfaatan 
teknologi informasi dengan kebutuhan tugas; d) Konsekuensi jangka 
panjang: diukur dari output yang dihasilkan apakah mempunyai 
keuntungan pada masa yang akan datang, seperti peningkatan karir 
dan peningkatan kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih 
penting. e) Kondisi yang memfasilitasi pemanfaatan teknologi 
informasi: Menurut Triandis (1980) dalam Tjhai (2003:9) kondisi yang 
memfasilitasi pemanfaatan teknologi informasi meliputi faktor objektif 
yang ada dilingkungan kerja yang memudahkan pemakai dalam 
melakukan suatu pekerjaan. f) Kompleksitas: diartikan sebagai tingkat 
inovasi yang dipersepsikan sesuatu yang relatif sulit untuk dimengerti 
dan digunakan. Jika pemanfaatan teknologi informasi dapat 
ditunjukkan dalam konteks penerimaan atas inovasi, maka hasil ini 
mendukung sebuah hubungan yang negatif antara kompleksitas 
dengan pemanfaatan Teknologi Informasi. 
2. Kinerja guru (X2) dengan indikator yang dapat diukur yaitu:  
kompetensi: a) kemampuan meliputi: penguasaan materi dan 
penguasaan metode pengajaran.; b) Prakarsa/inisiatif meliputi: berpikir 
positif yang lebih baik, mewujudkan kreativitas dan pencapaian 
prestasi, memiliki komitmen memiliki rasa kasih saying, memiliki rasa 
tanggung jawab; c) Ketepatan waktu meliputi: waktu kedatangan dan 
waktu pulang, menguasai materi menguasai lingkungan belajar, 
mengelola lingkungan belajar, menguasai teknologi, menyusun rencana 
pembelajaran; d) kualitas hasil kerja meliputi: kepuasan siswa, 
pemahaman siswa dan prestasi siswa, memahami berbagai faktor yang 
berpengaruh dalam PBM; e) komunikasi meliputi: mutu penyampaian 
materi dan penguasaan keadaan kelas, mengerti nilai-nilai dan norma-
norma yang berlaku dan menguasai akibat dampak globalisasi. (Mitchel 
dan Larson 1987:343). 
3. Prestasi Belajar siswa (Y) dengan indikator yang dapat diukur yaitu: 
Mampu menyelesaikan tugas dengan baik yang meliputi: Adanya 
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keinginan oleh siswa untuk berhasil, dan dorongan serta kebutuhan 
dalam belajar; Belajar lebih efektif dan cepat yang meliputi: Adanya 
harapan dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan dan cita-cita 
untuk masa depan; Meningkatkan hasil belajar meliputi: Adanya 
kegiatan yang menarik dalam suasana pembelajaran, serta adanya 
lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seorang 
siswa dapat menigkuti pembelajaran dengan baik. 
Pengujian Hipotesis Statistika 
Menurut Sugiyono (2016:192) analisis regresi linier berganda merupakan 
regresi yang memiliki satu variabel dependen dan dua atau lebih variabel 




Y = Variabel Dependen 
a = Harga Konstanta 
b1 = Koefisien Regresi pertama 




1. Hasil Analisis Pengaruh X1 Terhadap Y 
Berdasarkan analisis regresi berganda secara parsial diketahui nilai Sig untuk 
pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,025 < 0,05 dan nilai t hitung 2,295 > t tabel 
1,999 sehingga dapat disimpulkan penggunaan X1 memiliki pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap Y dalam kegiatan pembelajaran secara daring di era covid-
19. Yang artinya Guru sudah siap menggunakan teknologi sesuai dengan 
perkembangan zaman. Guru harus mampu membuat model dan strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa di sekolahnya. Penggunaan 
beberapa aplikasi pada pembelajaran daring sangat membantu guru dalam proses 
pembelajaran ini. Guru sudah terbiasa mengajar dengan memanfaatkan media daring 
kompleks yang harus dikemas dengan efektif, mudah diakses, dan dipahami oleh 
siswa. 
  Pada pembelajaran daring yang merupakan “produk baru” di tengah 
pandemi Covid-19 menjadi tantangan tersendiri, diantaranya kesulitan untuk 
mengontrol atau mengawasi mana peserta didik yang benar-benar serius dan yang 
kurang serius saat berlangsungnya pembelajaran dan Guru sebagai aktor utama 
dalam pembelajaran, dia yang harus mengemas pembelajaran jarak jauh agar dapat 
diakses oleh seluruh pesera didik.  
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa Guru di SMK Negeri 1 Manado 
mampu menyesuaikan penggunaan teknologi informasi dalam melaksanakan 
pembelajaran daring di era covid-19, terutama saat menghadapi beberapa tantangan 
pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 saat ini. 
2. Hasil Analisis Pengaruh X2 terhadap Y 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis regresi berganda secara parsial 
diketahui nilai Sig untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai 
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t hitung 6,590 >  t tabel 1,999 sehingga dapat disimpulkan X2 memiliki pengaruh yang 
signifikan dan pengaruh positif terhadap Y dalam kegiatan pembelajaran secara 
daring di era covid-19.  
 Yang artinya Guru mampu merancang dan mendesain pembelajaran daring 
yang ringan dan efektif, dengan memanfaatkan perangkat atau media daring yang 
tepat dan sesuai dengan materi yang diajarkan. Walaupun dengan pembelajaran 
daring akan memberikan kesempatan lebih luas dalam mengeksplorasi materi yang 
akan diajarkan, namun guru harus mampu memilih dan membatasi sejauh mana 
cakupan materinya dan aplikasi yang cocok pada materi dan metode belajar yang 
digunakan. 
 Dengan demikian Kinerja Guru di SMK Negeri 1 Manado sangat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Pastinya tiap guru mempunyai cara dan 
kemampuan masing-masing dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 
terutama dalam pemanfaatan teknologi informasi ditengah pandemi Covid-19 yang 
saat ini sistem pendidikan kita harus siap melakukan lompatan untuk melakukan 
transformasi pembelajaran daring bagi semua siswa dan oleh semua guru. Kita 
memasuki era baru untuk membangun kreativitas, mengasah skill siswa, dan 
peningkatan kualitas diri dengan perubahan sistem, cara pandang dan pola interaksi 
kita dengan teknologi. Karena belajar harus tetap berjalan dalam kondisi apa pun. 
3. Hasil Analisis Pengaruh X1 dan X2 Terhadap Y 
  Setelah melakukan pengujian Koefisien Regresi Secara Simultan dapat 
dijelaskan bahwa variabel bebas Penggunaan Teknologi Informasi (X1) dan Kinerja 
Guru (X2) diperoleh hasil yang siginifikan secara bersama-sama terhadap variabel 
Prestasi Belajar Siswa (Y). Berdasarkan output tabel uji F, diketahui nilai signifikansi 
untuk pengaruh X1 dan X2 yang diuji secara simultan atau bersama-sama terhadap Y 
adalah 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 42,187 > F tabel 3,15   
 Selanjutnya dari kedua variabel ini maka Penggunaan Teknologi Informasi dan 
Kinerja Guru menjadi perhatian khusus para guru karena dalam pelaksanaan 
pembelajaran daring diera covid19 ini tentunya terdapat hambatan yang menjadi 
tantangan tersendiri bagi para pelaku pendidik yang berkaitan dengan budaya 
akademik yang meliputi nilai, sikap, pengetahuan, keterampilan, serta kesiapan 
sarana dan prasarana yang terkait. 
 Keberhasilan pembelajaran daring tidak hanya dipengaruhi dari peran 
teknologi informasi saja, tetapi juga dipengaruhi dari kualitas Guru. Teknologi 
Informasi tidak akan memberikan pengaruh yang signifikan apabila Guru tidak 
memiliki pengetahuan serta keterampilan yang baik dalam penggunaan dan 
pengelolaan teknologi. Untuk itu pemahaman mengenai teknologi menjadi faktor 
utama dalam keberhasilan pembelajaran daring. 
 Keberhasilan guru dalam melaksanakan pembelajaran daring yang 
menggunakan teknologi informasi pada situasi pandemi Covid-19 ini adalah 
kemampuan guru dalam berinovasi merancang, dan meramu materi, metode 
pembelajaran, dan aplikasi apa yang sesuai dengan materi dan metode. Kreatifitas 
merupakan kunci sukses dari seorang guru untuk dapat memotivasi siswanya tetap 
semangat dalam belajar secara daring (online). 
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Kesimpulan 
Berdasarkan kesimpulan penelitian dapat dikemukakan beberapa saran sebagai 
berikut: 1). Sebaiknya ada penyelenggaraan pelatihan berkaitan dengan pemanfaatan 
teknologi oleh guru agar kemampuan dalam menggunakan teknologi informasi 
makin terasah dan juga sebagai salah satu solusi dalam menghadapi beberapa 
tantangan pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 saat ini; 2). Peningkatan 
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